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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasaiican keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor; 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 B/U/1987 tanggal 10 September 1987

tentang pedoman transliterasi Arab-Latin den^ beberapa penyesuaian menjadi

berikut:

L Konsonan

Huruf

Arab
Huruf Latin NamaNama

Tidak dilambangkan Tidak dilambangkanalif\

bebba

tetta

te dan eststsa

JeJJim

h ha (dengan garis bawah)ha
C

kh ka dan hakha
C

d dedali

dz de dan zetdzali

rra er

zetzzai
j

ssm es

es dan yesysyin

shad sh es dan ha

dhad dh de dan ha

tha th te dan ha

zha zh zet dan haJe

‘ain « koma terbalik di atast
gh ge dan hagamt

fa f ef

qaf kiq
kaf kak

Vlll



1 ellamJ

m emmim

n ennun0

w wewauj

h hahas

apostrofham zah

yeyaya4

n. Vokal

1. Vokal Tunggal (Monoftong)

Huruf latin NamaNamaTanda
Fathah aa

Kasrah 11

Dhammah u u

2. Vokal Rangkap (Diftong)

NamaGabungan HunifNamaTanda dan Huruf
adaniFathah dan ya ai

a dan uFathah dan wawu au
J

m. Maddah

Gabungan
Huruf

Tanda dan

Huruf
NamaNama

Fathah dan alif atau ya a dan garis di atasa

Kasrah dan ya i dan garis di atas1

Dhammah dan wawu u dan garis di atasu
J

ditulis qala J-3Jll ditulis qTla
St S

Sjk
✓ X*

ditulis rama ditulis yaqulu

IV. Ta Marbuthah di akhir kata

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua

1. Ta Marbuthah hidup ditulis /t/

2. Ta Marbuthah mati ditulis /h/

IX



3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuthah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh;

0  0^

ditulis thalhah

«  . JtO & y'O

ditulis al-madinah al-munawwarah

Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

s
j-Ji ditulis al-birruditulis rabbana

V. Kata Sandang

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf HI diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung contoh :

^  Si,"

jJl ditulis ar-rajulu ditulis al-qalamu

X



VT. Penuiisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan

dua cara, bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini perkata.

4% ditulis haqqu al-milkiyyah

VIL Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam E YD.

VUL Singkatan-singkatan

; Subhanahu Wa Ta‘alaSWT

: Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam.SAW

QS. : Qur’an Surat

hal. : halaman

: tanpa tempat penerbitttp.

tp. : tanpa penerbit

tt. ; tanpa tahun

dkk. : dan kawan-kawan

: radhiyallahu anhur.a.

f.n. : footnote

teij. : terjemah

XI
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BAB I

PENDAHULIJAN

A. Latar Belaliamg Masalah

Tuhan semesta alam menciptakan manusia berlabiat saling membutuhkan.

memerlukan, saling bertukar manfaat baik melalui perniagaan, scwa inenycwa,

pertanian, pertukangan dan sebagainya. Bila manusia mengucilkan dirinya dari

memperoleh kepcrluan hidupnya.kehidupan masyarakat dia tidak akan

Tegasnya, manusia amat tergantung hidupnya berhubungan dengan
manusia

yang berada di sekelilingnya.

Manusia cenderung ingin berbuat jahat dan bertabiat loba ingin jaya

sendiri, Tuhan Yang Maha Hakim menyusun undang-undang yang mengatur

hubungan antar manusia dan mengadakan batasan-batasan yang jclas, supaya

masing-masing mereka hanya mengambil yang menjadi haknya saja dan supaya

Dengan memfungsikan nilai-nilaitiap-tiap hak itu terpelihara dan terjamin.

moral Islami dalam perilaku ekonomi manusia akan dapat mewujudkan

kehidupan yang lebih adil.“ Untuk tetap survive manusia sebagai mahluk sosial

dalam memenuhi kebutuhannya tidak bisa bekerja sendiri. la harus

bermasyarakat dengan orang lain. Di sinilah gunanya aturan muamalah dalam

kehidupan yang merupakan aturan main dalam pemenuhan kebutuhan manusia

tersebut.

Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Al Islam Cet 1, Semarang: PT. Pustaka Rizki
■^utra, 1998, him. 191-192.

^ M. Faruq an Nabahan, Sistem Ekononu Islam Cet. 1,' Yogyakarla; Ull Ihess, 2000, him 1-2
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Dalam kehidupan ekonomi ada dua pihak yang hams bekerja sama demi

mencapai produktifitas yang memuaskan, yaitu orang yang memiliki modal

namun tidak dapat mcnjalankan usaha-usaha produktif dan orang yang

mempunyai keahlian juga kemampuan usaha secara produkiif namun lidak

memiliki atau kekurangan modal usaha. Apabila kedua kelompok ini bersatu

dan membarter kelebihannya maka akan terjalin simbiosis mutualisme .

Dengan berijarah manusia dapat hidup berkecukupan, sehingga mereka

mampu melaksanakan ibadah dengan tenang. Maka wajar apabila para ulama

membolehkan ijarah dan bahkan diperlukan, meskipun ada pendapat yang

melarang tapi itu dianggap tidak ada.
3
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Firman Allah QS. Az-Zukhruf; 32
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Dalam hal ini juga terdapat dalam hadits Rasulallah SAW. yang berbunyi;

'iiii ̂  iiii jii ;jii '_;j. j in '-.i.
'  y y y

^ - I 1 1 * ~y y ° , \ ' yt'', fy a ^

(OrU aljj) Aijgy jl a^1

yy

^ Helmi Karim, Fiqh Muamalah Cet. 2; Jakarta: PT, RajaGrafindo Persada, 1997, him. 30.

'' Depag RJ, Al-Qur'cm dan Terjemahan, Jakarta; Yayasan perterjemah) Pcmai'sir al-Qur’an,
97l,hlm.798

5
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibn Majah Abbas bin WalTd ad-Damasqiy dari Wahab bin

Suail bin Athiyah as-Salam dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Abdullah bin
Umar dari Nabi SAW. Lihat dalam Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ihnu Majah,
juz II Beirut. Dar al-Fikr, tth., him. 20
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Kata “/yam//” adalah berasal dari bahasa Arab “al-ajru” dan dileijemahkan ke

dalam bahasa Indonesia menjadi “upah dan sewa” yang tentunya mcgakibalkan adanya

perbedaan makna operasionalnya, sewa biasanya digunakan untuk benda sementara

upah gunakan untuk tenaga keija.^

Untuk mengontrak tenaga seorang {ajlr) terlebih dahulu hams ditentukan

mengenai bantuk keijanya, waktu, upah serta tenaganya. Oleh karena itu, jika

usahanya hams dijelaskan, sehingga tidak kabur, waktu pembayaran upahnya

juga harus ditentukan, semisal harian, bulanan atau tahunan, dan juga mengenai

jenis keijanya hams ditetapkan7

Kerjasama ijarah ini ternyata dipakai juga oleh sebagian masyarakat Desa

Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas dalam hal pengolahan

gula kelapa. Namun istilah yang lazim di kalangan mereka bukanlah ijCirah teiapi

bermacam-macam nama sesuai adat. Ijarah yang digunakan dalam perjanjian

pengolahan gula merah ini adalah jenis ijarah ala'mal yaitu sewa menyewa jasa,

upah mengupah atau perburuhan, waiaupun ada bentuk perjanjian lain yang

bukan termasuk dalam ijaroh. Dalam pelaksanaannya terdapat dua bentuk

di antara mereka (pemilik pohon kelapa dan "penderes” yaitu:

pertamal orang yang mengambil nira (badeg) saja dan kedua, orang yang

mengambil nira (badeg) dan mengolahnya menjadi gula, bentuk peijanjian itu

perjanjian

adalah;

* Hendi Suhendi, FiqhMua'malah Cet. 1; Jakarta. PT. RajaGrafindo Persada, 2002, him. 1 13

’ T aqyuddin An-Nabhani, Membangim Ekonomi A Iternalif Perspektif I skim, diterj. Dari j udu 1
ash, An-Nidam al-Iqlisadi ji al-Islam oleh Maghfur Wachid, Cet. 4 Surabava Risalah Gusti, 1996,
him. 84.
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1. Sistem setoran yaitu melalui perjanjian dimana  5 had sekali penderes harus

menyetorkan hasilnya yang berupa gula kelapa sejumlah yang telah

ditentukan dalam peijanjian kepada pemilik pohon dengan persetujuan

penderes. Dalam akad ini musta'jir adalah pemilik pohon, ayT/’nya adalah

penderes, obyek ijarah adalah jasa penderes sedangkan upahnya adalah

kelebihan gula dad jumlah yang mesti di setorkan kepada musta'jir*

2. Sistem giliran (paron), yaitu perjanjian di mana pemilik pohon

memedntahkan seseroang (penderes) untuk mengambil nira, kemudian

penderes tersebut diberi upah hasil dad lima had pengambilan nira dan hasil

dad sepuluh had kemudian diberikan ke pemilik pohon dan seterusnya secara

bergantian.

Melihat dua bentuk akad di atas (sistem setoran dan sistem giliran) maka

akan ditemukan ketidaksesuaian antara teori dan praktek, yaitu masalah upah.

Dalam akad setoran upah yang diberikan musta'jir itu tidak ditentukan,

sedangkan dalam akad paron (bergantian) upah didasarkan atas ukuran hari.

Pemberian upah yang berupa sisa tersebut tentu saja dapat menimbulkan

perselisihan di kemudian hari antara musta'jir dan ajJr.

Meskipun kedua sistem perjanjian tersebut sudah berlangsung lama,

namun dalam pelaksanaannya terdapat kendala-kendala yang dialami oleh

pihak penderes, di antaranya adalah ketika datang musim panas atau

hujan, hal ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan nira dan proses

pengolahannya, pada musim kemarau akan sulit mendapatkan nira dalam jumlah

musim

' Wawancara dengan Bp. Sukardi dan Bp Dul, (Penderes), 21 Notember 2004
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hujan, hal ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan nira dan proses

pengolahannya, ada musim kemarau akan sulit mendapatkan nira dalam jumlah

yang banyak seperti yang biasanya diperoleh, sedangkan pada musim hujan nira

yang diperoleh akan tercampur dengan air hujan, sehingga untuk proses

memasaknya akan membutuhkan waktu yang lebih lama, bahkan terkadang tidak

bisa dibentuk menjadi gula (gula gemhlun^). Hal ini sangat meresahkan

penderes, karena hasil dari kerjanya dirasa tidak sebanding dengan tenaga dan

biaya yang telah dikeluarkan, sementara pemilik pohon tidak menau dalam

masalah ini.

Dari gambaran latar belakang di atas, maka penyusun merasa lertarik '

untuk mengkajinya dalam bentuk skripsi dengan judul ‘Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Sistem Dalam Peijanjian Pengolahan Gula Kelapa”

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari pemahaman yang kurang tepat terhadap judul skripsi ini,

maka perlu penyusun tegaskan pengertian istilah-istilah yang terdapat dalam judul

skripsi ini.

1. Hukum Islam

Segala hukum yang mengaur urusan kemasyarakatan agar manusia teratur

sempuma dan menjadi makhluk yang madani (yang berbudaya sesuai dengan

kemaslahatan masyarakat), perkembangan zaman, perbedaan tempat serta

sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits.‘^

Hasbi Ash-Shiddietiy, Pengiuilar Hukum Islam, jilid 1 Jakarta Bulan Bintang, 1980, him.
44
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6

2. Sistem Upah

Adalah seperangkat peraturan'^ tentang uang dan sebagainya yang

dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai pembalas tenaga“ dari

pemilik pohon kelapa pada penderes atas basil kerjanya.

3. Perjanjian

Persetujuan (tertulis atau dengan lisan) yang dibuat oleh dua pihak atau lebih,

masing-masing berjanji akan menaati apa yang tersebut.

4. Pengolahan Gula Kelapa

Proses, pembuatan, cara mengolah sesuatu supaya menjadi sempurna.

Proses, cara mengolah nira, sampai pada proses akhir pengolahan gula

12

13

kelapa.

C. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas yang telah menjelaskan sekilas

tentang permasalahan yang akan dibahas, Bagaimanakah sistem pengupahan

dalam perjanjian pengolahan gula kelapa di Desa Pancasan Kecamatan Ajibarang

Kabupaten Banyumas dan bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap

sistem upah dalam perjanjian tersebut.

10
Peter Salim dan Yeni Salim, Kanins Hesar Bahasa Indonesia Koniemporer, Modem

English Pers: Jakarta, 1991, him. 1442

Ihid., him, 995.

12
Ibid., him. 351

1.1
Ibid., him. 624.
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tersebut. Sedangkan sistem pengupahannya ditentukan dengan cara menyebutkan

basil sekarang yang harus diberikan kepada pcmilik pohon kelapa, scbagai

konsekuensi dari adanya perjanjian kerja maka akan ada suatu hak dan kewajiban

yang harus dipenuhi oleh pihak pekerja dan pihak yang mcmberi pekerjaan

(majikan). Salah satunya adalah upah, yang merupakan hak bagi pekerja untuk

memberikan kepada pekerja sesuai dengan perjanjian. Disamping ada hak dan

kewajiban-kewajiban lainnya. Adapun yang membedakan pcnclitian tersebut

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah bahwa penulis lebih menekankan

pada hukum Islam.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dalam skripsi ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikan bagaimana sistem upah dalam peijanjian pengolahan gula

kelapa di Desa Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas ?

2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap sistem upah dalam

perjanjian tersebut ?

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Kegunaan teoritis yakni memperkaya atau menambah ilmu pcngetahuan pada

umumnya dan bagi disiplin ilmu hukum Islam pada khususnya, mengenai

sistem upah dalam perjanjian pengolahan gula kelapa.

2. Kegunaan praktis yakni sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak yang

terkait khususnya masyarakat Desa Pancasan Kecamatan Ajibarang

Kabupaten Banyumas dan umumnya umat Islam di Indonesia.
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sistem upah keija dalam perjanjian pengoahan gula kelapa di Dcsa Pancasan.

Setelah diperoleh gambaran yang jelas lentang objek pcnelilian maka

pada bab empat memuat uraian dan analisa hukum Islam terhadap pelaksanaan

sistem upah.

Dalam bab terakhir yaitu bab lima berisi penutup yang memuat

kesimpulan dan saran-saran.

Kemudian pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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BAB II

GAMBARAN UMIJM TENTANG UARAH

DALAM HIJKUM ISLAM

A. Pengertian, Macam, Rukun dan Oasar Ilukum

1 , Pengertian//c/ra/v

Ijarah menurut bahasa adalah

f.1

Adapun menurut islilah, tcrdapat beberapa pendapat dari ulama llqh.

antara lain adalah dari ulama Hanatlyah dan Malikiyah scbagaimana dikulip

oleh al-Jaziri, berpendapat bahwa Ijarah Ijarah berarti:

3  3^ a A 'AXJjT wLoL wLLp1

Sedangkan menurut Malikiyah adalah:

■  .ajoLIi y^- ̂

Dari kedua pendapat di atas mempunyai pengertian yang sebenarnya

sama bahwa ijarah adalah akad untuk memberikan manfaat dengan suatu

imbalan ataVi ganti.

1

Ah fikri, AI-Mu’amalatu al-Madiyyatu wa al-Adabiyyah, cet. 1. Kairo Matbah al-Muslofa
astota al-Babil Halabi Wa auladuhu, t.t., Jakarta: I: 85.

' ‘Abdul ar-Rahman, al-Jaziri, Kilab al-l-'iqh ‘ala al-Madzahih al-arhaah Beirut Dar al-
'^"‘^bal-‘Alamiyyah, III:86.

17
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As-Sayyid Sabiq memberikan pengertian menuriit bahasa bahwa

Ijarah itu berasal dari kata Al-Ajru yang berarti al-Mwadu (ganti), dari sebab

itu As-Sawab (pahala) dinamai Al-Ajru (upah), sedang mcnurut pengertian

syara’ adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan Jalan

penggantian.^-Kalau melihal pengertian di atas maka pembahasan upah kerja

adalah bagian dari ijarah, khususnya ijarah ‘amal. Adapun upah menurut

bahasa arab adalah al-Ju’lu."' secara terminologi upah dapat diartikan sebagai:

Ahmad Azhar Basyir mendefinisikan bahwa upah kerja adalah

sesuatu yang menjadi imbala daripada manfaat yang dinikmati.^ Dalam

pembahasan upah kerja ini sangat terkait erat dengan ijarah, karena upah

adalah bagian dari ijarah tersebut. Dan untuk lebih jelasnya akan diperinci

dalam pembahasan selanjutnya.

2. Macam-macam Ijarah

Apabila dilihat dari jenis manfaatnya, Ijarah dibagi dua macam, yaitu:

Ijarah yang mengambil manfaat benda, seperti menyewakan, wilayah, tanah

atau hewan dan ijarah yang mengambil manfaat tenaga, tindakan atau jasa,

seperti pekerja, buruh bangunan,( Ijarah ‘ayan dan Ijarah amal).

Dalam Ijarah ‘amal, ajlr terdiri dari dua macam, yaitu:

Sayyid Sabiq, FkjhAs-Siinnah. Cet. I, Beirut: Daral-Kitab al-'Arabiyyali, 1971, 111: 177

^ Ahmad Wason Munawir, Kamus al-Miinawir, Cet,2, Proyek Pengadaan buku-buku ilmiah

pondok pesantren al-Munawir Krapyak, 1984, him. 21 1

^ Ahmad Azhar Basyir, Htikiim Islam Tenlang Wakaf, Ijarah, Syirkah, Cet. 2, Bandung, al-
^'la’arif, 1987, him. 38.
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a. AjTr Khash, (ajTr khusus), dapat diartikan sebagai orang yang mencari

upah untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu dalam waktu tertentu,

dengan syarat hanya akan bekerja khusus untuk mereka saja, misalnya

pembantu rumah tangga, pembantu asrama, pegawai negeri dan

sebagainya. AjTr Khash tidak dibenarkan bekerja untuk orang lain dalam

waktu selama masih terikat dalam pekerjaan dengan mii.siujirnya,  kecuali

kalau diizinkan musta'jir itu.

b. AjTr Musytarak (AjTr umum), yaitu orang yang mencari upah untuk

mengeijakan pekerjaan tertentu, tanpa syarat khusus bagi seorang atau

Dengan demikian, ajTr musytarak dapatbeberapa orang tertentu.

menerima pekerjaan dari orang banyak dalam saiu waktu, tanpa

memperhatikan apakah hakekatnya ia hanya bekerja untuk seorang atau

banyak, juga tanpa dibedakan apakah dalam perjanjian yangorang

diadakan itu disertai ketentuan waktu untuk melakukan pekerjaan yang

dimaksud atau tidak. upah mengupah atau Ijarah ‘amul inilah yang

dibahas lebih lanjut.

Macam-macam Ijarah dilihat dari segi obyeknya. Menurut ulama

fiqih obyek aqad Ijarah dibagi menjadi 2 (dua) macam yaitu yang bersifat

manfaat atas suatu barang dan manfaat atas suatu pekerjaan yang termasuk

obyek Ijarah yang bersifat manfaat seperti rumah, kendaraan, pakaian, dan

lain-lain. Dalam hal ini ulama fiqih sepakat membolehkannya asal tidak

bertentangan dengan syara’. Adapun obyek Ijarah yang bersifat pekerjaan

adalah dengan cara mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu
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pekerjaan seperti tukang jahit, pembantu rumah tangga, maupun buruh

pabrik, asalkan jelas jenis pekerjaannya/’

Wahbah az-Zuhaily membagi Ijarah terhadap pekerjaan {Ijarah 'ala

ala ’mal) menjadi 2 (bagian);

a. Ijarah khusus {Ijarah al-khds)

Yaitu Ijarah yang dilakukan oleh seorang pekerja, hukumnya tidak boleh

bekeija selain kepada orang yang telah memberinya pekerjaan

b, Ijarah serikat {Ijarah al-nmsytarik)

Yaitu Ijarah yang dilaksanakan secara bersama-sama atau melalui

kerjasama seperti celup, tukang pandai besi, tukang binaiu maupun buruh

pabrik dan lain-lain. Hukumnya adalah dibolehkan kerjasama dengan

orang lain7

3. Rukun dan syarat sah Ijarah

Suatu petunjuk (ma'anialah) yang berhubungan dengan hukum akan

menjadi jelas sah apabila dalam melakukan transaksinya memenuhi rukun

dan syarat yang telah ditentukan oleh syari’at Islam, demikian juga dalam hal

Ijarah. Rukun yang harus dipenuhi, yaitu: pihak-pihak yang berakad

(musta'jir dan ajTr), sigat (ijab dan qabul), ujrah (upah) dan manlaat.

Adapun syarat sahnya ijarah adalah :

^ Abdul Aziz Dahlan, IdisiklopeJi Hukum Islam, Cel 1, Jakarta PT Ikhliar Bam Van Hocve,

11, him. 662.

’’ Wahbah Al-Zuhaili, Op.C'it., him. lbb-161
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a. Kerelaan kedua pihak yang melakukan akad. Kedua pihak icrscbul adalah

ajTr (yang menyewakan dan musta'jir (pcnycwa) yang disyaratkan tamyiz

(kira-kira berumur 7 tahun), berakal sehat dan tidak di bawah

pengampuan.

b. Mengetahui manfaat dengan sempurna barang atau jasa yang diakadkan,

dan menjelaskan masa sewa (kerja), seperti sebulan, sclahun, atau lebih

atau kurang, serta menjelaskan pekerjaan yang diharapkan.

c. Jasa yang menjadi obyek transaksi (akad) dapat dimanfaatkan

kegunaannya menurut kriteria, realita dan syara’.

d. Dapat diserahkan sesuatu yang disewakan (kerja kalau berbentuk jasa)

berikut keguaan (manfaatnya).

e. Manfaat adalah hal yang mubah, bukan yang diharamkan.

f  Imbalan upah itu harus ditentukan waktu perjanjian dan bentuk harta upah

yang mempunyai nilai jelas.

4. Dasar Hukum

Adapun dasar-dasar hukum disyari’atkannya Ijurah adalah finnan

Allah QS. QS. al-Qashash: 26-27

^ ^0-- l' * i' ° . 0 U-

✓  '' '' " ✓

; ̂y>-\j 01 Jl A:^1

j! ju
x' 0

Depag RI, Al-Qur 'an dan Terjemahan, Jakarta, Yayasan Penterjemah / Pentafsir Al-Qur'an,
him. 945
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^T''. 1 ® ^ ^ f f ●* ® / T''●' ●'il ° ® '. .^ a_  y ^  a

;yA <U)1 f. ui> Oj iJJ.*Lp iJi ^j* \a^ -JwUP
^ pf

(YV-Yn

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kcpada bckas suami untuk

mengeluarkan biaya-biaya yang diperlukan bekas istrinya untuk

memungkinkan menyelenggarakan susuan yang baik bagi anak diperoleh

bekas suaminya itu. Biaya-biaya tersebut dinamakan upah.

Juga dalam Firman-Nya QS. Al-Baqarah ayat :

' LL, lii

j j ̂

✓

LftJu Loj 0\ 1
^  0

Jts-

p ✓ y p

 P ^P y' ̂  y

; j jij

V ●✓✓

Ayat tersebut menyatakan bahwa tidak ada keberatan apapun bila

menyusukan anaknya kepada orang Iain dengan memberikar^

imbalan upah yang pantas.

Selain Al-Qur’an, dasar disyari’atkannya Ijarah. terdapat dalam

beberapa hadits Nabi SAW, diantaranya adalah:

seseorang

IJl-j aIIp J^j :J^ *4^

JUJO
y

(ij ’
y' P0

9

P p
.y P 0 y-

J
y

^y

(wLs^l ^Ijj) (_/
lO

y"

Hadits diatas memerintahkan kepada pengusaha supaya

memberitahukan upahnya kepada karyawan baik dari segi wujudnya,

him. 26.

lO

Al-Imam Muhammad Asy-Syaukani, Nai/ii al-Aulhar juz 111, Mesir: Mustaia al-Babi al-
Halabi:, t.th., him. 329.
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jumlahnya maupun waktu pembayarannya, supaya tidak terjadi perselisihan

antara masing-masing pihak. Ketentuan tersebut harus dituangkan dalam

kesepakatan kerja sebelum mulainya melaksanakan suatu pckcrjaan.

Dan bahwasanya upah harus segera dibayarkan kepada ajJr sesuai

dengan kesepakatan yang telah dibuat, dan tidak boleh menunda-nunda

pembayaran upah.

B. Hak dan Kewajiban Mustajir dan AJir

Sebagai akibat dari telah disepakati dan terjadinya perjanjian kerja, maka

timbullah hubungan hak dan kewajiban antara pihak yang mengadakan perjanjian

tersebut.

Dari satu sisi, kewajiban salah satu pihak merupakan hak bagi yang lain,

dan di sisi lain hak dari pihak yang satu merupakan kewajiban bagi pihak yang

lain.

Berikut ini disebutkan kewajiban-kewajiban dan hak-hak ajJr, yang

sekaligus merupakan hak dan kewajiban mustajir.

1. Mengerjakan sendiri pekerjaan yang diperjanjikan:

AjJr khash tidak boleh menyerahkan pekerjaan kepada orang lain,

sebab perjanjian itu tertuju kepada macam pekerjaan saja. Berbeda halnya

dengan ajlr musylarak bila dalam perjanjian tidak terdaput syaral bahwa

pekerjaan dimaksud.

2. Benar-benar bekerja dalam waktu yang telah ditentukan

Pekerja diwajibkan agar bekerja benar-benar pada waktu yang

diperjanjikan terutama menyangkut manfaat kerja yang diperoleh dengan
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r
ketentpri waktu. Namun, dalam hal ijarah yang hanya diharuskan

menyebutkan takaran pekeijaan saja, maka tidak diharuskan menentukan

waklunya.

3. Mengerjakan pekeijaan dengan tekun, cermat dan teliti.

Dalam melakukan pekeijaan, selain dengan keikhlasan, pekerja

dituntut untuk bekeija dengan tekun, cermat dan teliti agar berhasil dalam

pekerjaannya.

4. Menjaga keselamatan barang yang dipercayakan kepadanya untuk dikerjakan.

telah diberikan oleh muslu'jir kepada ajlr, denganSesuatu yang

kepercayaannya merupakan amanah bagi ajlr, akan tetapi amanah ini akan

berubah menjadi tanggung jawab apabila dalam keadaan tidak menjaganya.

dirusak dengan sengaja dan menyalahi pesanan penyewa.

5. Mengganti kerugian kalau ada barang yang rusak

Kewajiban mengganti kerusakan barang yang termasuk kesewenangan

merusakkan barang atas kesengajaan ataunya tertuju kepada ajir yang

12
kelengahan.

Sebagai imbangan kewajiban-kewajiban, afir mempunyai hak-hak

yang wajib dipenuhii oleh mmta’jir, diantaranya adalah:

a. Hak memperoleh pekeijaan yang menjadi kewajiban negara untuk

membuka peluang-peluang pekerjaan bagi warga negara. Bekerja

Rochmat Syafe’i,/'VV//7 D/2.r/Y.,

Ahmad Azhar Basyir, Reflekxi Alas Persoalan ke-h\amaii, Scpiilar l ilsafal. Hiikiim Jan

Rkonomi, Cet. 2, Bandung; Mizan, 1994, him, 192-194
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erup^kan tpntutan hidup, Islam mewaji|)kan setiap orang untqk bekerja

memperqlefi kqbutuhan hidupnya yang ju^a (|inj|ai spbagai sa|a|l satu segi

ibadah. Dalqip memenuhi kebutuhan hidup, tidak cjibenarkan dengan
i

meminta-minla dan memohon derma kepada ormig lain,

b. Hak atas upah yang diperjanjikan ujlr berhak menerima upah dari

mustu jir dengan ketentuan ;

m

cara

1) Ajlr sudah selesai bekerja

2) Mengalimya manfaat, jika ijarah untuk barang.

Memungkinkan mengalimya manfaat Jika masanya berlangsung, ia

masa itu sekalipun tidak

3)

mungkin mendatangkan manfaat pada

diketahui keseluruhannya.

dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua belah4) Mempercepat

pihak sesuai dengan syarat, yaitu mempercepat bayaran."

c. Hak untuk diperlakukan secara baik dalam lingkungan kerja. Pekerja

berhak atas perlakuan yang baik dalam kedudukannya sebagai manusia

yang berkehormatan. Oleh karena itu seorang aj7r tidak boleh dituntut

untuk mencurahkan tenaganya, kecuali dengan kapasitasnya yang wajar

atau sesuai dengan kemampuannya.

d. Hak jaminan atas bahaya yang dialami pekerja dalam melakukan

pekerjaannya. Dalam hal jaminan inj, IsMm beluip mengattir secara

khusus, hanya menganjurkan kepada mu.sfajir agar cjapat berlaku adil

dalam segala tindakarinya. Hak jaminqn ini berlaku dalam bahaya yang

Sayyid Sabiq, Op.Cil., him. 21-27
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dialami pekerja bukan atas kesalahannya sendiri. Pada masa sekarang

sudah banyak terdapat asuransi tenaga kerja yang merupakan salah satu

untuk memenuhi hak jamip^p a^s h^\\m yang dialam pekeqa atauupaya

cylr.

C. ̂ en^ntpp

Masalab ypPg seqng rppnpul ke perrpu|);aap dewasa ini dalam ̂ wni^ kerja

adalah yang menyapgkut upab )je|ja. Mepyaps^u^ upah H^rja, syari’at Islaip lidak

memberikan ketentuan yang rippi secpra te^sfual, bajk ̂ jal^m ketentuap al-Qur

maupun sunnah Rasul.'^ Secara umum balaip ketpptuan pl-Qpr’an yang yang ada

upah kerjp inj drt

an

kaitannya dengan penentuan

15
SWT. QS. An-Nahl 90.

^  ts'^ S<i ●j!
> 0^ 0

.IJukiJl

tersebut dikaitkap dengpn perjanjian kerja, maka dapatApabila ayat

dikemukakan bahwa Allah SAW rnernerim^hbpn pada pemberi kerja (majikan)

untuk berlaku adil, berbuat adil dan dermawap pada para pekcrjanya, sebab para

sudah memberikan tenagapyp dan mempunyai andil untuk

penghasilan bagi majikan pipk^ majikan berkevvajiban untuk

mensejahterakan para pekeijanya, termasuk dalam hal memberikan upah yang

layak.

pekerja tersebut

menambah

'' Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, IWhmx rerjwijiaii Dalam Islam, ('et 2,

Jakarta; Sinar Grafika, 1996. him. 157

Depag RJ., Op Cil., hal. 415
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Dalam ijarah, apabila upah telah disebutkan pada saat melakukan

transaksi, maka upah tersebut pada saat itu merupakan upah yang telah

disebutkan, apabila belum disebutkan, maka upahnya bisa disebutkan upah yang

sepadan. Oleh karena itu, upah bisa diklasifikasikan menjadi dua: pertama, upah

telah disebutkan (ajru al-musamma) kedua, upah yang sepadan (ajru al-

milsli). Upah yang telah disebutkan (ajru al-musamma) itu syaratnya ketika

disebutkan harus disertai adanya kerelaan (diterima) kedua belah pihak yang

yang

sedang melakukan transaksi terhadap upah tersfebut.

Disamping itu, pihak musla’jir tidak boleh dipaksa untuk membayar lebih

telah disebutkan sebagaimana pihak ajlr juga tidakbesar dari pada apa yang

boleh dipaksa untuk mendapatkan lebih kecil dari apa yang telah disebutkan

melainkan upah tersebut merupakan upah yang wajib mengikuti ketentuan

syara

Adapun upah yang sepadan (ajru al-mitsli) adalah upah yang sepadan

dengan kerjanya serta sepadan dengan kondisi pekerjanya, apabila akad

ijaralmysi telah menyebutkan jasa kerjanya. Dan upah yang sepadan tersebut bisa

jadi merupakan upah yang sepadan dengan pekerjaannya saja, apabila akad

ijarahnya. menyebutkan jasa pekerjaannya.

Untuk menentukan upah yang sepadan atau pantas (ajru al-mUsli) itu

sebenamya sulit, karena ukuran kepantasan upah kerja itu relatil, yang dipandang

pantas oleh musta’jir seringkali masih belum dipandang pantas oleh ajlr.

“ Taqiyuddin An-Nabhani, Membanguti Sistem Perekonomian Allunianj I’erspektif Islam,

iJilt'jemahkcin olehMoh. Maghfur Wahid, Cet. 4, Surabaya:Risalah  Gusti, 1996, him 103
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Sehingga sering masih terjadi tawar menawar setelah pekerjaan dimaksud selesai

dikerjakan.

Tidak adanya pembatasan cara-cara ini adalah dikarenakan upat tersebut.

Juga berbeda-beda menurut situasi, dan diperbaharui oleh banyak faktor,

diantaranya adalah jenis pekerjaan, waktu yang diperlukan,'^ harga barang yang
**

diproduksi dan taraf hidup. Faktor-faktor inilah yang olph para ahli hukum Islam

dijadikan dasar dalam menentukan yang sepadan atau pantas dengan

dihubungkan dengan hal-hal'lain yang ma‘ruf. Hal ini,didasarkan dengan firman

Allah SWT. QS. Ath-Thalaq: 6
i«

,  f-' A S > - 0 ^ S ^ 0 4: 0 . 0 [ ". ..

Ma‘ruf adalah lawan munkar, yaitu hal yang dapat diterima sesuai dengan

lltrah yang sehat dan adat kebiasaan yang baik.

Adanya perbedaan upah diantara berbagai tingkatan pekerja adalah

dikarenakan adanya perbedaan kemamapuan serta bakat yang mengkibatkan

perbedaan penghasilan dan hasil materiil.
i

Adapun yang menjadi pijakan untuk memperkirakan upah adalah jasa,

bukan berdasarkan hasil seorang ajJr, serta tidak diperkirakan berdasarkan batas

taraf hidup yang paling rendah dalam komunitas tertentu. Atas dasar inilah para

ahli menentukan upah seorang ajJr dengan memperhatikan nilai jasanya di tengah

, 0 f Q y

19

Ibid, him, 84-85.

Depag RI., Opyit ' him >46.

Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam.- lean dan Frakiek, diierjemahkan oleh M.

Nastanbin, Yogyakarta; Dana Bhakti Wakaf, 1993, him. 117.
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masyarakat. Apabila terjadi perselisihan dalam menentukan nilai jasa lersebut

dalam masyarakat, maka tidajc bjsa ditentukan dengan argurnentasi atau hujjah

tertentu, melainkan cukup dengan pendapat dari para ahli. Ahli yang

memperkirakan upah tersebut hendaknya dipilih oleh kedua belah pihak yang

melakukan transaksi, yaitu pihak musta'jir d&n ajlr. Apabila.kedua belah pihak

belum memilih seorang ahli, atau masih berselisil^'

negaralah yang berhak menentukan ahli bagi mereka.

fhaka mahkamah atau

20

Taqiyudin An-Nabhani, Op.CU., him. 104
20



PELAKSANAAN SISTEM UPAH DALAM PERJANJIAN PENGOLAIIAN

CIJLA KELAPA DI DESA PANCASAN

A. Gambaraii Sekilas Wilayali Desa Pancasan

Data geografi dan monografi desa Pancasan menunjukkan keadaan Iciak

desa, batas wilayah, iklim, keadaan tanah juga penduduknya sebagai berikul:

1 . Keadaan geografis dan demograiis

Letak desa dan batas wilayah administrasi

panembahan adalah suatu desa dengan luas

 i 279.965 hektar dan temiasuk kecamatan Ajibarang, lerlelak di

bagian selatan wilayah kebupaten Banyumas.' Wilayah administratilnya

a.

wilayahDesa

mencapai

berbatasan dengan:

Sebelah utara berbatasan dengan desa Ajibarang

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Tipar

Sebelah Barat berbatasan dengan desan Karangbawang

1)

3)

4) Sebelah Timur berbatasan dengan desa Sawangan

ini terbagi menjadi 4 pedukuhan, yaitu Sabrang

Wetan, Dukuh Lor, Dukuh Kidul dengan 38 Rukun

5 Rukun Kampung.^ Dilintasi jalur Bandung-Purwokerto,

Wilayah desa

Kulon, Sabrang

tangga dan

Uok„memas. lansgal 2 Ok.ober 2004, lemang mo.iograli

^ Ibid.
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sehingga memudahkan mobilitas potensi wilayah tersebut lerutama basil

pertanian dan jDcrkebunan dari desa ke kota.

Sarana transportasi antar pedukuhan berjalan dengan lancar,

karena adanya jalan yang kondisinya sudah baik;^

b. Orbitrasi (jarak dari pusat pemerinlahan)

Desa Pancasan mempunyai orbritasi sebagai berikut:

1) Jarak dari pusat pemerinlahan kecamatan 1 km

2) Jarak dari pusat pemerinlahan kota administif 18 km

3) Jarak dari Ibukota kabupaten Kotamadya Dati II 18 km

4) Jarak dari ibukota propinsi Dati I 375 km

5) Jarak dari ibukota negara 750 km.’’

c. Kepala Desa beserta stafnya

Adapun struktur organisasi pemcrintahan desa Pancasan

kecamatan Ajibarang terdiri dari 1 kepala desa, I sekretaris desa, 3 kepala

urusan, 2 staf dan 3 kepala dusun dengan perincian sebagai berikut:

: Ahmad Munawar1) Kepala Desa

: Sari Mulyani2) Sekretaris Desa

: Amin NurdimanStaf Urn urn

: BadingahStaf Keuangan

3) Kaur Pembangunan : Sudono

: Ach. Solichin4) Kaur Pemerinlahan

' Ibid.

■' Dokumentasi tanggal 2 Oktober 2004 tentang monograti desa stalls.
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: A. SyamhuriKaur Kesra5)

; H. SungidiKadus I6)

; KholidKadus II7)

; M. Muhsinin ̂Kadus III8)

d. Kondisi Geografis

Desa Pancasan berada di ketinggian 232 meter duri pemiukaan

laut dengan curah hujan + 3000 mm. Adapun topografinya terdiri dari

dataran tinggi dengan suhu udara rata-rata 28 C.

e. Sarana dan Prasarana fisik yang dimiliki

Sarana dan prasarana fisik yang dimiliki oleh desa Pancasan

berkaitan dengn pembahasan ini antara lain:’

JumlahNama Sarana dan Prasarana

Sarana Perekonomian

a. Toko / Kios / Warung

b. KUD ^ ^ ^
c. Perusahaan /industri (besar dan sedang)
d. Rumahtangga
e. Rumah /warung makan

f Kendaraan

g. Angkutan
Pr^Q^mna Pengairan yang berupa dam

Sarana transportasi

a. JalanAspal

b. Jembatan

No

1
23 buah

3 buah

363 buah
8

34

49 buah

3 buah
2

3
4,35 km
3 buah

Dokumentasi tanggal 15 Oktober 2004 tentang struktur organisasi

Dokumentasi tanggal 15 Oktober 2004 tentang geografi data statis desa

^ Dokumentasi tanggal 21 Oktober 2004 tentang monograf,

5
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Nama Sarana dan Prasarana JumlahNo

Sarana Keagamaan
a. Masjid
b. Surau/ mushola

4
5 buah
21 buah

Sarana Pendidikan
a. Taman Kanak-kanak
b. Sekolah Dasar

c. Madrasah ^

2 buah
3 buah
3 buah

f. Luas Wilayah beserta bagian-bagiannya

Wilayah desa Pancasan mempunyai luas 279. 965 ha (hektar) yang

terbagi ke dalam.

LuasNama lahanNo
Tanah Sawah

Irigasi teknis
b. Sederhana
Tanah kering
a. Pekarangan / bangunan dll.
b. Tegalan/Kuburan
c. Tambak / Kolam
Perkebunan negara/swasta/

perorangan
Lain-lain (Sungai, Jalan, kuburan)

a.
1.

32.167 Ha
105.363 Ha

2.
52.184 Ha
48 ha

0,950 ha

3.
19,281 ha
22,02 ha4.
279,965 haJumlah

adalah sebuah desa yang berpenduduk orangDesa pancasan

dengan jumlah laki-laki 2335 dan perempuan 2355 pada bulan Desember

2002 yang tersebar di 5 dukuh, 3 dukuh kampung, dan 20 rukun tetangga

dengan perincian sebagai berikut.

Ibid.

''Ibid
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Laki-lakiKelompok Umur PerempuanNo Jumlah
414 4270-4 8411.
156 1555-9 3112.
180 17810-14

15-19
20-24

25-29

30-39

40-49
50-59
60 ke atas

3583.
213 233 4464.
251 284 5355.
242 280 5246.
293 294 5877.
260 210 4708.
197 168 3659.
129 126 25510.

23552335 4690Jumlah

2. Keadaan sosial dan ekonomi

Dilihat dari data monogratl desa Pancasan, terlihat bahwa masyarakat

desa Pancasan mempunyai mata pencaharian yang bermacam-macam.

termasuk jenis pekerjaan dalam hal pertanian, baik petani sendiri maupun

buruh tani yang menggantungkan hidupnya pada hasil dari bercocok tanam,

adalah pclani kclapa. Hcbcrapa mala pencaharianyang salah satunya

penduduk desa Pancasan sccara keseluruhan sebagai bcrikut
. I''

JumlahMata PencaharianNo
423 orang

488 orang

36 orang

239 orang

234 orang

83 orang
39 orang
49 orang
47 orang
1237 orang

Petani sendiri

Buruh tani

Pengusaha
Buruh Industri

Buruh Bangunan

2.

3.

4.

5.

Pedagang
Pengangkutan
Pegawai Negerui (Sipil / ABRi)
Pensiunan

Lain-lain

6.
7.
8.
9.
10.

2874 orang __Jumlah

lU Ibid
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Dari sekian banyak mata pencaharian yang ada di desa Pancasan,

penderes juga bisa disebut sebagai pengrajin, sehingga dapat dimasukan

dalam mata pencaharian sektor industri, yaitu industri rumah tangga. Adanya

industri pengolahan gula kelapa ini sebagai upaya pengcmbangan potensi

sumber daya alam setempat yang memiliki banyak kelapa rata-rata adalah

petani ataupun yang mempunyai mala pencaharian lain.

Kondisi sosial dan ekonomi berkaitan dengan tingkat pendidikan

masyarakat di suatu daerah karena pendidikan mcrupakan suatu sarana

pembentuk sumber daya manusia. menurut data monografi desa menunjukan

tingkat pendidikan masyarakat desa Pancasan untuk umur 5

adalah sebagai berikut;"

tahun ke atas

Jumlah Pendidikan

Tamat Akademik / Perguruan Tinggi

Tamatan SLTA

Tamatan SLTP
Tidak tamat SD
Belum tamat SD

Tidak sekolah

No
59 orang

475 orang

4.450 orang
76 orang
602 orang
28 orang

2.

3.
4.
6.
7.

2874 orangJumlah

Dari label di atas dapat diiihat masyarakat yang belum mengeyam

pendidikan lanjutan mempunyai tingkat tertinggi yaitu 2976 orang. Fenomena

●  i mendukung berdirinya industri rumah tangga sebagai mata pencaharian

bagi mereka yang tidak memperoleh tingkat akademis

mi

sehari-hari, terutama

yang tinggi, sebagai jalan altematifnya adalah mengembangkan suatu

keahlian pengelolaan gula kelapa
secara turun temurun.

Ibid.
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Adanya potensi ini menuntut adanya kerjasama masyarakat dalam

kegiatan ekonomi dan bentuknya adalah beberapa sistem perjanjian

berlaku dalam masyarakat dalam pengolahan gula kelapa sistem-sitem

tersebut akan dibahas lebih lanjut.

adalah

yang

3. Kehidupan beragama dan adat istiadat

Penduduk desa Pancasan 100% beragama Islam dengan adat istiadat

kental. Dengan berdirinya Madrasah Ibtidaiyah yangBanyumasan yang

sekaligus dipakai untuk Madrasah Diniyah menunjukan bahvva minat pada

Islam cukup tinggi. Walaupun jumlah murid dibanding sekolahpendidikan

umum cukup jauh.

Pancasan dalam melakukan kegiatan keagamaan
Masyarakat desa

diserahkan kepada wilayahnya masing-masing. dengan jadwal pciaksanaan

oleh masing-masing wilayah tersebut. Diantara

tersebut adalah terdapat pengajian umum setiap bulan

telah ditentukanyang

kegiatan keagamaan

sekali yang

pegnajian ibu-ibu setiap -

masjid mengadakan pengajian

masyarakat mengadakan .^ngajian pada hari-haari besar Islam (Mauludan,

dilaksanakan pada hari Minggu, tepatnya pada Ahad legi,

iao hari Jum’at dan setiap malam Jum’at hampir setiap

ian dan ataupun tahlilan. Selain itu juga

Rajaban dan lain-lain)

A. Muiiawar, Kepala Desa Pancasan, tanggal 12 November
dengan BapakWawancara

2004

Ibid
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Di desa Pancasan sudah ada TPA / TPQ dan Madrasah Diniyah untuk

sarana pendidikan Islam bagi anak-anak dan remaja. Sehingga hampir semua

anak-anak remaja memperoleh pendidikan Islam di tempat tersebut.

Kehidupan bermasyarakat desa Pancasan satu sama lainnya

merupakan kehidupan yang memetingkan kepentingan umum dan tingkat

toleransinya sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kebiasaan yang

mereka lakukan, misalnya apabil ada seseorang sedang mempunyai hajatan,

maka tetangganya memberi bantuan, ada juga sambatan, yaitu gotong royog

14
dalam mendirikan rumah.

Kemudian dalam menentukan kepala desa, masyarakat desa Pancasan

masih menggunakan sistem pemilihan langsung, yang dilaksanakan setiap 8

tahun sekali. Pemilihan kepala desa ini dilakukan di lapangan desa

15
Pancasan.

Fenomena di atas sangat berpengaruh pada pelaksanaan peijanjian

pengolahan gula kelapa, dimana keeratan slitaurrahmi dari adanya pengajian-

pengajian ataupun kegiatan lain yang berhubungan erat dengan keharusan

mereka lakukan menumbuhkan saling percayaadanya gotong royong yang

dan tolong menolong dalam melakukan gotong royong atay kerjasama itu

Dalam hal ini salah satunya diperlukan dalam melakukan perjanjian

pengola|an gula kepala.

Ibid

15 Ibid
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B. Pelaksanaan sistem Upah dalam perjanjian pengolahan Gula kepala di desa

Pancasan

1. Pengertian Perjanjian pengolahan gula kelapa

Peijanjian pengolahan gula kelapa yang dilakukan penduduk desa

Pancasan sampai sekarang merupakan kebiasaan yang bersifat turun temurun,

mengenai siapa orang yang pertama kali mencipatakan perjanjian ini

tidak ada seorangpun yang mengetahuinya.

Sebagaimana telah dipaparkan terdahulu, masyarakat desa Pancasan

adalah masyarakat yang mempunyai ragam pencaharian, seperti bercocok

, dagang ataupun yang lain. Dengan letak geografis yang strategis dan

kondisi tanah yang subur, maka desa Pancasan merupakan tempat yang tepat

dijadikan sebagai wilayah pertanian, yakni salah satunya adalah pertanian

namun

tanam

kelapa.

pengolahan gula kelapa di desa Pancasan tcrdapal dua pihak

terlihat di dalamnya: yaitu pihak pemilik pohon kelapa sebagai petani

-nenyediakan pohon kelapa untuk diambil niranya (badeg) dan penderes

Dalam

yang

yang i

sebagai pengolah gula kelapa, menyediakan peralatan dan tenaga yang

merupakan tanggungannya. Dalam realisasinya seorang pemilik pohon

mengadakan perjanjian pengolahan gula kelapa dengan beberapa penderes,

begitupun sebaliknya, karena seorang pemilik pohon terkadang mempunyai

satu pohon atau lebih, terpisah-pisah secara berjauhan."’

Wawancara dengan Ibu Sri, pemilik pohon, tanggal 19 November 2004
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Adapun yang dimaksud dengan perjanjian pengolahan gula kelapa

adalah suatu kesepakatan antara dua pihak yaitu pemilik pohon kelapa dan

penderes untuk memanfaatkan hasil pohon kelapa yang berupa nira menjadi

gula kelapa, dimana proses pengolahannya sepenuhnya dilakukan oleh

penderes, namun ada juga yang tidak sepenuhnya dilakukan penderes,

tergantung pada sistem perjanjian yang telah ditetapkan oleh kedua belah

17
pihak.

Dari pengertian di atas terlihat beberapa unsur yang hams ada dalam

perjanjian pengolahan gula kelapa, yaitu.

Pemilik pohon kelapaa.

Pemilik pohon kelapa di sini adalah pemilik pohon yang

pohon kelapanya kepada penderes agar pohon tersebut

lelah disepakati.

menyerahkan

diambil manfaatnya dengan pembagian hasil yang

ada di desa Pancasan berjumlah 17
Adapun pemilik pohon kelapa yang

18
orang.

b. Penderes

Penderes dalam perjanjian pengolahan gula kelapa di desa

Pancaan terbagi menjadi dua macam, yaitu penderes (pekeija) yang

mengolahnya menjadi gula kelapa dan penderesmengambil nira dan

Wawanoara dengan Bapak ik Sahudi, pemilik polmn, ..nggal 20 Nevcnher 200k

Kepala Desa Pancasan tanggal 12 November
Wawancara dengan Bapak A. Munawar

2004.
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hanya mengambilkan niranya saja. Jumlah penderes yang ada diyang

i‘>

desa Pancasan 105 orang.

c. Pohon kelapa

Bahan dasar dari gula kelapa berasal dari nira (badeg) yang

terdapat pada pohon kelapa. Nira diperoleh setelah pohon kelapa besar

tersebut besar dan berbuah ( ada manggarnya), semakin tua pohon kelapa

semakin .sedikit nira yang keluar, bahkan ada juga pohon kelapa yang

tidak mengeluarkan nira sehingga tidak bisa dideres. Pohon kelapa

20

seperti ini disebut gabug.

peralatan dan perlengkapannya adalah faktor yang

berhubungan erat dengan berlangsungnya proses produksi gula kelapa di

Adapun peralatan tersebut adalah;

adalah suatu alat yang terbuat dari besi, bcrfungsi

untuk memasak nira sampai matang. Ukurannya

yang diperoleh

Faktor

desa Pancasan.

a. Wajan (kwali)

sebagai tempat

bermacam-macam sesuai dengan banyaknya nira

paling banyak dipakai oleh penderes adalah ukuransedangkan yang

berdiameter antara 75-90 cm.

b. Pongkor, merupakan alat yang dipasang di pohon kelapa untuk

menetes dari manggar yang telah dipotong.

yang

menampung nira yang

Sehingga setiap menderes selalu dibawa dengan cara dipikul. Alat ini

Ibid

dengan Bapak Dul penderes tanggal, 21 November 200420 Wawancara
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terbuat dari bambu biasa dipotong-potong menurut ruasnya dengan

panjang antara 25-35 cm.

c. Cetakan setelah nira selesai dimasak selanjutnya dicetak dengan

cetakan. Cetakan ini terbuat dari bambu yang diametemya lebih kecil

dari pangkor dipotong pendek dengan ukuran 5-7

d. Bahan bakar, bahan bakar yang biasa digunakan untuk memasak nira

berupa kayu bakar dan sisa proses pemotongan kayu (grajian) yang

diambil dari perusahaan pemotongan kayu.^'

cm.

e. Alat-alat lainnya adalah seperti sabit, yang befungsi untuk memotong

manggar, juga alat yang berfungsi untuk menggantungkan pongkor,

i tali dan cantelan kecil yang terbuat dari besi. Alat pelengkap

adalah sendok kayu panjang untuk mengaduk nira yang

seperti

lainnya

dimasak.

Realita pelaksanaan peijanjian pengolahan gula kelapa di desa

menunjukan ada dua bentuk sistem pengupahan yangPancasan

digunakan, yaitu:

1) Sistem Setoran (pasokan)

(pasokan) yaitu perjanjian dengan cara 10 hariSistem setoran

sekali atau lebih sesuai perjanjian, penderes harus menyetorkan

berupa gula merah sejumlah yang telah ditentukanhasilnya yang

dengan Bapak Rakim penderes tanggal 22 November 2004Wawancara
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dalam peijanjian kepada pemilik pohon dengan persetujuan

22

penderes.

2) Sistem giliran (Paron)

sistem giliran (paron), yaitu perjanjian di mana pemilik

memerintahkan seseorang (penderes) untuk mengambil

Dengan

pohon

, kemudian penderes tersebut diberi upah hasil dari sepuluh

dan hasil dari sepuluh hari kemudian

nira

hari pengambilan nira

diberikan ke pemilik pohon dan seterusnya secara berganiian

dalam rukun-rukunnya dengan akad

2.1

Akad ini sebenamya sama

perjanjian pertama

menyewa tenaga |

mengolahnya.

Berbicara tentang

pengolahan gula kelapa

dengan ketentuan

(a) Waktu kerja

Pekerjaan sebagai

bedan

penderes u

pelaksana

pend

ya adalah bahwa pemilik hanya

ntuk memgambilkan nira, tidak untuk

an pekerjaan, maka dalam melakukan

, ada beberapa hal penting yang berkaitan

kerja dan prosesnya, yaitu:

eres termasuk jenis pekerjaan yang

banyak karena cara bekerja merekatenaga
membutuhkan

memanjat pohon kelapa dua kali sehari unluk saludengan

pohon. Waktu

dan pukul

be

WIB

kerja penderes mulai dari pukul 06.00-10.00

14.00-17.30 WIB dengan berjalan kaki.

i, pemilik pohon, tanggal 23 November 2004Ibu H Sulastri,denganWawancara

Ibid.
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sedangkan antara pukul 10.00-14 digunakan untuk istirahat

dan atau melakukan pekerjaan lain. Hal ini dilakukan setiap

hari kecuali pada hari raya idul filri.
24

(b) Tempat kerja

kerja penderes tidak tentu di satu tempat, hal inTempat

dikarenakan pohon kelapa yang dideresnya merupakan milik

terkadang letaknya berjauhan.dari beberapa orang yang

membutuhkan waktu yang lebih banyak. Adapunsehingga

untuk proses pengolahan

kelapa berada di rumah penderes.

nira setelah diambil dari pohon

(c) Proses bekerja

Kerjasama yang dilakukan oleh pemilik pohon kelapa dengan

kcrjasama

mereka saling menukar kemampuan

baik danyangmerupakanpenderes

menguntungkan, karena

masing-masing, bagi pihak pemilik pohon adalah mempunyai

kelapa. Sedangkan bagi pihakberupa phon

adalah mempunyai keahlian untuk mengolah potens,

kelapa tersebut. Dalam proses pengolahannya lerdiri

harta yang

penderes

pohon

i beberapa tahap, yaitu.

Pengambilan

dan

nira, nira ini diperoleh dengan cara

disebut manggar. Sebagian
bunga kelapa yangmernotong

dari batang manggar yang
telah dipotong itu dimasukan ke

November 2004
Dul penderes, tanggal 24

Wawancara dengan
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pongkor sebagai alat penampung nira, Setiap kali

memanjat pohon nira yang telah tertampung diambil,

kemudian diganti dengan pongkor yang baru setelah

itu dipotong lagi, begitu seterusnya.

memasak. Setelah nira dibawa ke rumah, lahap

Bagian ini biasa

manggar

adalah memasaknya.

-  Proses

selanjutnya

dilakukan oleh isteri penderes, yailu dengan rnemasukan

kwali dan merebusnya sampai mendidih
nira ke wajan atau

yang iaraa, membutuhkan waktu antara 2-3 jam lergantung

temperatur apmya.

mencetak, pada bagian ini nira yang sudah matang

cetakan yang telah disiapkan.

i menberas dan kalis, sehingga

Proses

ke dal amdimasukan

Kemudian ditunggu sampai

bisa diangkat dan

untuk

cetakan te

sistem gil
Sedangkan

25

rsebut dan siap untuk dijual

iran, proses bekerjanya hanya

i mengambilkan
nira, setelah itu disetorkan kepada pemilik

sedagn gilirannya. Dalam hal
sampai

seluruhnya apabila memang

melakukan peijanjian pengolagan gula kelapa dengan

pohon

ini penderes

sistem giliran

akan diatur

milik yang

de

pe

lebih satu orang, maka proses bekeijanyadengan I

mikian rupa, sehingga tidak akan bercampur antara

pemilik yang lain, dengan carasatu dengan

Bapak Rakim penderes, tanggal 25 November 2004
Bapak Dul dandengan25 Wawancara
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memisahkan nira yng diperoleh dengan pongkor yang biasa

khusus dan biasanya penderes sudah paham.
26

digunakan secara

2. Macam-macam sistem upah dalam perjanjian pengolahan gula kdapa

telah dipaparkan di muak bahwa sistena bagi basil dalam

kelapa di desa Pancasan ada 2 macam, yailu

Sebagaimana

sistem

pengolahannya gula

(pasokan) dan sistem giliran (paron).setoran

dan sistem giliran (paron) dapat juga(pasokan)Sistem setoran

diarukan sebagai sistem pegupahan, maksudnya adalah pendetes memperoleh

pada sistem giliran, upahnya adalah pada saat
upah dari sisa setoran, dan

mempunyai bagian gilirannya.penderes
secara rinci mengenai kedua sistem

(pasokan) dan sistem giliran sebagai

selanjutnya dijelaskanUntuk

pengolahan di atas. yaitu sistem setoran

berikut:

a. Sistem Setoran
banyak digunakan dalam

desa Pancasan adalah sistem setoran.

pengupahan yang
Salah satu sistem

golahan gula kelapa diperjanjian pen
efektif, dengan melihat bahwa yang

ini adalah dikarenakan pemilik pohon

ekonomi menengah ke atas.

setoran adalah karena

lebih senang menerima barang

i dianggap paling
karena sistem mi

paling banyak
„enggunakan sistem m,

mempunyai tingkat
orang yangmerupakan

Selain itu, alasan mengapa

tidak mau

menggunakan sistem

report, sehingga

pemilik pohon

26 Ibid
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ini akan lebih nyaman bagi mereka."^ Sebelum

untuk menentukan berapa setoran yang diberikan

(gula) yang sudah jadi, hal ini

melakukan kesepakatan

kepada pemilik pohon. terlebih dahulu diperlimbangkan tentang letak dan

^pakah tennasuk pohon yang banyak keluar

menentukannya membutuhkan waklu sekitar 10-

keadaan pohon kelapa, |

tidak, untukniranya atau

15 had.

sebagai benkut: scorang penderesadalah
Contoh perjanjian

sebanyak 20 pohon yang letaknya berjauhan, 16

dan 4 pohon lerletak di ladang

6-8 kg gula merah, sedangkan

menderes pohon kelapa

terletak di komplek p«rkampunganpohon

(bukit), pendapata
setiap hannya antara

dibedkan setiap lima hari sekali kepadaharus

kg, dengan pcmbagian untuk 16 pohon scbcsar 5

besar 1 kg.
2«

jumlah setoran yang

sebesar 6
pemilik pohon

kg dan untuk 4 pohon

b. Sistem giliran (paron)

(paron), yaitu perjanjian di mana pemilik pohon

(penderes)

basil dad lima

diberikan ke pemilik pohon dan seterusnya

dalam rukun-rukunnya

untuk mengambil nira, kemudian

hari pcngambilan nira dan

sama

Sistem gilir^"

erintahkan seseorang

diberi upah

i kemudian

Akad miini

mem

penderes tersebut

hasil dad lima hari

bergantian.

nkad peoanjtan pedam- bedanya

untuk

sebenarnya

secara

dengan
meng

penderes

adalah bahwa pemilik hanya

nira, tidak untukambilkan

tenaga
menyewa

25 November 2004
Abdussomad. pemilik pohon .angg.1

tanggal 27 November 2004

Bapak H.dengan27 Wawancara

Sukardi, penderesBapakdengan28 Wawancara
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mengolahnya, berbeda dengan peijanjian pertama peganjian ini dilakukan

tidak begitu sibuk dengan pekerjaannya, jadioleh pemilik pohon yang

masih sangat sempat untuk mengolah nira yang diambil olehmereka

penderes.

giliran (paron) tidak seperti pada sistem setoran

mempertimbangkan letak dan keadaan pohon,

hasilnya, itulah yang dimiliki oleh pihak yang sedang

Untuk sistem

harus(pasokan) yang

karena berapapun
29

mempunyai giliran.
melakukan perjanjian pengolahan guladesa Pancasan3. Motifasi masyarakat

kelapa
umatnya meminta-minta dan duduk belaka, melainkanIslam melarang

bekerja, sebagai jalan usaha dengan menggunakan
, hal ini dilakukan untuk

fitrah manusia, dan selanjutnya

kerja dan jasa bagi semua

dalam berbagai lapangan, baik pertanian.

ekerjakan kedua tangannya

merupakan

mudahkan lapangan

t

untukmendorongnya

kekuatannya, yaitu memp

i anugerah Allah yang
7 me

mencan

enempuh cara yang

manusia demi kesejah.eman

industri-

merupakan

m
uma

maupLinperdagangan
salah satu desa kecamatan Ajibarang yang

di Sana masih banyak terdapatDesa Pancasan

menghasilkan produ

, karena

dimana-mana, sementara di sisi lain
gula kelapa

tersebarmasih
pohon kelapa yar>t? mengembangkan potcnsi pohon kelapamampu

, lebih maksimal.
y.orang

terdapat orang

untuk diolah denga"
hasil yang

etnilik pohon, tanggal 27 November 2004
Bapakdengan29 Wawancara
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niranya dapat diolah menjadi gula kelapaPotensi pohon kelapa yang

dimanfaatkan oleh pemilik pohon dengan cara bekerja sama. Padahal dengan

tersebut dapat menghasilkan buah tanpa harus
dibiarkanpun pohon kelapa

melakukan perawatan
khusus. Tetapi jika diperbandingkan akan terlihat

hasil yang diperoleh, misalnya: untuk salu pohon kelapa yang

dibuahkan, setlap lahunnya mengalan,! ,0 kah panen. Se.iap panen

peroleh sebanyak 10 buah, berarh un.uk I .ahun memperoleh 100 buah,

, buahnya adalah @Rp. 700 x 100 = Rp. 70.000.” Sedangkan

perbedaan

mem

harga untuk

diolah n,en]adi gula kelapa, un.uk sa.u pohon kelapa se.iap .ahunnya

sebanyak 0,3 kg. Untuk satu tahunnya berarti

dengan harga per 1 kg ; Rp. 3500,-. Jadi

apabila

bisa memperoleh gula kelapa

i = 109,5 kg, dijual
0,3 kg X 365 han -

1 tahun menghasilkan uangdalam
sebanyak Rp. 383,250-

dikemukakan para pemilik pohon kelapa

keahlian, tidak
Selain itu alasan yang

tersebut adalah karena tidak punya
melakukan kerjasama

i waktu luang karenamempunyai

mempunyai pekerjaan lain, dan alasan yang

untuk menambah pcnghasilan.orang lain
adalah memban.u

paling utama n
tidak mampu.

bagi penderes yangterutama
terhadap para penderes, adawawancaramelakukan

Setelah penyusun
tersebut, antara lainelakukan pekerjaanmereka mutama

beberapa alasan

Ibid.
Karim, penderes, tanggal 28 November 2004.

pemilik pohon, tanggal 28 November 2004

Bapakdengan

14 Sanbadah
dengan H J»ai

Wawancara

Wawancara
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ekonomi keluarga yang harus dicukupi, sehingga pekrjaankarena dorongan

33

bagi penderes merupakan pekerjaan pokok.

Perkembangan produksi gula kelapa dari tahun ke lahun sampai

Hal ini bila dilihat dari jumlah penderes

mereka mengemukakan beberapa alasan antara lain;

seseorang maka tenaga yang dimiliki

bekerja menjadi penderes sudah tidak

sekarang mengalami penurunan

yang semakin berkurang

Faktor Usia, semakin tua umura.

berkurang, sehinggasemakin

mampu lagi.

bekerja karena sakit yang pada awalnya hanya

kebanyakana mereka tidak berani

, karena mengandung resiko yang linggi

lebih mudah dan bisa mencukupi kebutuhan

Namun

b. Sakit, penderes berhenti

untuk beberapa

bekerja lagi setelah sembuh

lain yang

saat saja.

c. Ada pekerjaan

34
hidup.

memilih bertahan menjadi penderesmasih tetap
Adapun mereka yang

bahwa pekerjaan

basil untuk setiap

.  menjad

iao

i penderes merupakan pekerjaan yang

juga beralasan

dapat dipastikan

kebutuhannya, palmg

harinya, sehingga dapat dipenuhi

tidak untuk kebutuhan pangan.

sudah lama melakukan profesinya, namun

melakukan pekerjaan, apalagi jika sedang

para penderes

dalam

Walaupun

ada keresahan

i kendala-kendala yang

masih
dihadapi, yaitu:

mengalami

in dan Bapak Halim, Penderes tangal 29 November 2004

Hamid, pendengar tanggal 29 November 2004.

Bapak Soliclan

in dan Bapak

dengan33 Wawancara

Solich'i^34 Wawancara
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a. Faktor Iklim

Faktor iklim mempengaruhi terhadap basil perolehan nira, apabila

panas dan serial angin. maka nira yang diperoleh akan

apabila datang musin hujan, maka nira yang

datang musim

berkurang. Sedangkan

diperoleh akan bercampur

Hal ini akan

membutuhkan waktu yang

kelapa. bahkan terkadang sampai

i, mereka biasa raenyebutnya

baur den

akan

mencai

gan air hujan,

mempersulit dalam proses pemasokannya, karena

lebih lama untuk dapat menjadi gula

tidak dapat dibentuk melainkan tetap

sebagai i’emblun^

b. Faktor Harga
kemudian dijual pada penyalur

sudah dihasilkanGula merah
memenuhi

untuk mendapatkan uang guna

untuk satu kilonya tidak menentu,

hal ini menimbulkan keresahan pcnderes.

a gula kelapa

(pengepul) gula kulapa

kebutuhan hidupnya
. Harg

permintaan pasar

karena gula
k

tergantung

terutama jika

murah dan iidak scbanding
elapa sedang

kebutuhan ekonomr

Perjanjian pengolahan

merupakan perjanjian yang

kelap
dengan harga

dilakukan masyarakat desa
a yang

didasarkan pada rasa saling percaya

Pancasan

antara para

mereka buat, maka

pihak, s
'apabila teijadi resiko dalam perjanjian yang

adalah dengan musyawarah antara
ehingga

penyelesaiannya

para pihak.

tanggal 30 November 2004
penderes

Bapak Marno.denganWawancara
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Jenis resiko dalam hal ini adaiah misalnya pcndea-s mcngalami

karena sesuatu hal, maka pemilik pohon

untuk memilih dua altematif, yaitu

penderes untuk beberapa saat,

sesuai dengan perjanjian semula atau

lain mcnyalakan unluk mcmulusk

sistem pengupahannya
an

kata

sakit atau berhenti menderes

menyerahkan pada penderes

mewakilkan kepada teman sesama

sekali, dengan

sementara

berhenti sama

perjanjian.
i  resiko-resiko yang lebih besar,

dalam peijanjian awal, sehingga

ini, hanya rasa saling percaya

saling percaya, rasa tolong-menolong

penyelesaian masalah teijadi

dan rasa tolong-menolong dari para

selain im. dalam menghadap.

belah pihak tidak membahasnyakedua

permasalahanmemecahkanuntuk

pengertranlah yang digunakan

, sifat

keberagaman

sangat diperlukan, sehingga

tingkat kepercayaan
sesuai dengan

pihak, terutama

Bagai-

pmak pemilik pohon.

imanapun juga.
msetiap anusia kebutuhannya akan semakin

waktu. Keadaan seperti ini

meningkatkan juga penghasilannya.

mereka harus melakukan pekerjaan lain

semakin meningkat. Oleh karena itu

sampingan diantaranya adaiah sebagai

lain yang memungkinkan untuk dikerjakan

berjalannyadengan
seiring

meningkat
lebihuntuk

seseorang
menuntut

penderes,dengan
Begitu juga

untuk
i kebutuhannya yang

pekeijaan
melakukan

I utaupun pabnrjaan

mereka

buruh tani a
in menderes.selain

seladi sela-
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BAB IV

SISTEM UPAII DALAM PERJANJIAN

KELAPA DI DESA PANCASAN

ANALISA PELAKSANAAN

PENGOLAHAN GELA

A. Dari segi Pcrjanjian

Secara naluriah manusia -

dapat

ia a
untuk mencurahkan tenaga untuk

untuk menyambung hidupnya.

kan terdorong

dipcrgunakar
ghasilkan harta yang

kebutuhan-kebutuhan

men

sangat beragam dan tidak mungkin

Olch karena itu vvajar, apabila

tukar menukar basil

manusia itu
Sementara

i diri dari sesamanya.
mengisolasi ^

dalam suatu masy

terpenuhi dengan

dalam hidup seseorang

arakat terjadi saling

lain.
dengan orangtenaganya

ini terbenluk karena adanya kebutuhan

masyarakat di desa Pancasan yang

masyarakat yang harus bekerja

ada, yaitu : orang-orang yang

usaha-usaha produktif dalam hal

mempunyai keahlian juga

tidak memiliki alau kekurangan

gula kelapa ini

kehidupan

kelompok

olahan
Perjanjian peng

mendesak dalamekonomi yang

ada dua
menunjukkansecara nyata

i alam yang

memperdayakasama untuk

memiliki modal namun

menjalankan

orang yangdankelapa

roduktif namun
pemilik poho

secara P

n

usaha

ini adalah

kemampuan

modal usaha, yaitu p
nderes.

peneHtian

diternukan

kelapa

peny
terhadap perjanjian pengolahan gula

beberapa fakta sebagai berikut:

penderes menunjukkan pihak yang

usun

ada
Berdasarkan

pancasan

l,k

kelapa di desa

1 . Adanya pe^'^*

dan

ianjian-
melakukan peE

52
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2. Inisiatif un.uk melakukan perjanjian pengolahan gala kelapa bisa bu.awa,

penderes, yaitu saling
menawarkan keinginan

dari pemilik pohon maupun
untuk melakukan perjanjian

masmg-masing un.uk bekerjasama, perse.ujuan
menyerahkan pohonnya kepada penderes

teijadi apabila pemilik pohonakan

dan penderes bersediabekerjamengolahnya.
Pancasan menunjukkan adanya

gula kelapa di desa

i oleh penderes yang berupa upah dariati

3. Pelaksanaan pengolahan

kemanfaatan yang

kerjanya, sedangkan setoran

bagi pemilik pohon

bisa dinikm

-seto

kemanfaatan

bagian untuk giliran merupakanran ataupun

digunakan olehsistem perjanjian yangduaterdapat4, Di desa Pancasan

masyarakat, yaitu.
setoran (pasokan)

,  Jenispeqanjmndengan sistem

ian dengan sistem

sekilas,

a
giliran (paron)

proses perjanjian

Pancasan

ian p

dap

b. Jenis peijanjian
engolahan gula kelapa yang

Apabila dilihat secara

oleh wargadilaksanakan

digolongkan pada duaat

atau ijarah. Namun, seperti yang

desa

■„niian yaitu syitkah

’  jenis perjanjian pengolahan gula kelapa
ini berdasarkanPenggolongan

kemungkinan

dari arval bahwatelah dibahas

dalam proses perjanjiannya, antara lain

dalamke
digolongkan

faktor yang
d

tersebut
ditcmukanapat

beberapa

adalah;

Perjanjian peng

untuk meng

m
a

olah

perjanjian yang bermaksudmerupakan

odal dari pihak pemilik yang berupa
gula kelapa

> atau mbarang

lahan

 suatu
11 1
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mengembangkan suatu barang atau modal
pohon kelapa, bukan untuk

istilah keuntungan atau kerugian.
i

Jadi di sini tidak ada

i  bentuk upahnya, pada
awal perjanjian sudah ditetapkan

b. Mengenai

mengadakan perjanjian. Jadi tidak

berlaku pada jenis perjanjian

bagi para pihak yang

seperti yang

ukurannya

si stem prosentasedengan
4!

syirkah.
ada beberapa unsur atau rukun

dengan perjanjian ijarali

ditemukan

gula kelapa yang sama

berakad, siijhal, upah (ujrah) dan manlaal.'

i fakla di atas, dapalDan

perjanjian pengolahan

al-‘amal,yaitupihak-pihakyang

secara rinci a

dalam

i a

U

dalah sebagai berikut;

ntuk penjelasannya

a. Pihak-pihak yang

penderes). Pe-ni'ik pohon

, melaku
(pemilik pohon kelapa dan

kan perjanjian

sebagai muM’jir yaitu orang yangkelapa

> menyevva jasa seseorangorang yang

hal ini adalah pengolahan gula kelapa

atau
seseorang

mempekerjakan

untuk melakukan

Pemilik pohon

i  tidak

olah nira m

dalam peijanjian

sesu

adalah

memilil^‘
tapi

enjad
meng

yang

dalamatu

mempunyai modal berupa pohon kelapa

tidak mempunyai waktu untukatau

orang yang

i  keahlian
kedua adalah penderespihak yang

. gula ^elapa

ini bertindak
sebagai aJTr yaitu orang yang bekerja

kepada

b. Sighat ya«w

diberikan oleh pihak pertama dan

kedua. Di sini pihak pertama bisa

begitupun sebaliknya.

ijab yang

oleh pihak

bisajugapuudafua

terkumpulny^

diucapl^^’’
qabul yaiiS

milikpe

dan

: Dar al-Fikr , t.t., him. 731.
jHatiihu, Beirutwact>

2uhaihr
Wahbah al-
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c. Ujrah yaitu upah yang diterima oleh ujlr (pendares) dari

(pemiHk pohon kelapa) sebagai .mbalan a.as kerja yang dilakukan. Di

ada dua jenis perjanjian sislem upah yaitu sistem setorandesa Pancasan

upah merupakan sisa dari setoran
dan sistem giliran. Pada sistem setoran.

kelapa yang diberikan pada akhir waktu
penderes kepada pemilik pohon

sjpfianakan sistem
sesuai perjanjian. beda g

selamakelapa.

giliran, upahnya adalah hasil dari

waktu bagian gilir yang telah

penderesan pohon

pemilik pohon dan penderes.
diperjanjikan antara

d. Manfaat dari

dtharamkan. Melihat manfaat

objek ijarah
mubah (dibolehkan), bukan yang

adalah

objek ijarah yaitu berupa jasa atau tenaga

adalah manfaat yang mubah
di desa Pancasan

dilaksanakan
penderes yang

dan halal.
ada dalam hukum Islam dan

laksanaan perjanjian pengolahan gula kelapa yang

disimpulkan bahwa rukun-rukun ijarah

dalam rukun, dalam pelaksanaan

rhatikanmempeDengan

ada dalam perealita yang

maka dapat
ada di desa Pancasan,

hukum
udah adaIslam s

1 ada dalamyang

ula kelapa.
olahau g

perjanjian peng

Upa**

melakukan

rhadap dua perjanjian sistem upah

dapat dikemukakakn bahwa:

sistem setoran, upah yang

ncasan

pa dengan

iS- Dari Segi Sistem

Setelah

te
penelitian

, ada di desa

lahan

ditentukan

sistem

Pa

kela

ak

g

ula kelapa yantJ

pengoi

tr ita tid
hanya menyebutkan sisa dari setoran

pengolahan g

I . Dalam perjanj'^'^

diberikan kepada
iliran upah yangdiberikan

dalam
Sedangk^”tersebut.
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nira dari pohon kelapa tidak dilentukan

ditentukan dengan hari

penderes yang mengambilkan

takarannya melainkan hanya

antara pend
antara musiujir

eres dan pemilik pohon atau

upah. Hal ini menunjukan ada kerelaan

2. Adanya persetujuan

dengan cijlr dalam hal penetapan

keduabeiahp.hakdalammelakuka„Penanjianantara

'i ' '

melakukan perjanjian itu sehinggauntuk

ii-in tersebut sebagai perjanjian adat.

di masyarakat
3. Adanya kelaziman

Jadikan perjanjian-perjanjian

Islam upah
M

men
hak ajir dan merupakanmerupakan

enurut hukum
diterima oleh mustu'jir. Untuk

telah mengatumya dengan berbagai

jerih payah yang

Islam

antara lain:

s, hukum

egang

kewajiban musta'jir atas

merespon fenomena

syarat yang harus

di ata

selalu dip

'  ' II

t'i

milik musia'iir secara sempurna yang

berupa uang, ditentukan berapa

harta tetap ya'tn

pah tersebutu

termasuk
1. Upah harus

dapat diketahui. apabda
hal lain ditentukan berapa kadarnya untuk

Hal ini snsuai dengan hadits nabi SAW:

berupa

besamya, dan apabila

I hetidakjnlnsnn
ghindari dan

i
a ̂  fJ

y'O

men
2^- °

is dengan manfaat barang dari

adalah tenaga manusia yang

boleh sejenis

ijarah

tidak
upah

lainnya yadn2. Syarat

ijarah^ Misnl"^^

objek
M"

apabila

adillati al-Ahkcmi, Bandung Al-Ma’arif: tt,,

. «„/-«*"'‘’'■"'rf'Tayatka" dari Abdurraxak lerpolong kemud.an

tlbuHajaral-A«l““‘g\id dl-S‘‘"
him 189, hadits dari Ah|^, Ha"' ^ cv, Pustaka Setia. 2001. him, 129
disambung al-Baihaqi ^

f; ^

' Rachmat Syaf^
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adalah tidak boleh tenaga yang dimanfaatkan I
dimanfaatkan, maka upahnya

untuk pekerjaan yang sama.

diberikan setelah pekerjaan
selesai, sebagaimana hadits Nabi

3. Upah harus

SAW:

pemberian upah terlebih dahuludapat dipahami
Dari Kaidah di atas

dilaksanakandiperbolehkan.sebelum keija

adat atau kebiasaan yang
i bahwa suatu

dapat dipaham

dilaksanakan

nash-

n

Dari kaidah di atas

telah disepakati
da

,-nenjadi hukum yang
sama

dapat

kedudukannya dengan

boleh hal yang

;perti arak, daging babioleh syari’at, sedilarang

4. Upah tidak

dan lain sebagainya- upah mengupah di atas maka

pengolahan gula kelapa yang

Jr sudah sesuai dengan syarat atau

dalam hal ukurari upah yang

syarat-syarat
memperhatikanDengan

upah kerja
pelaksanaan

ada dalamfenomen yang

ada di desa Pancasan

ir kepada cijir
dan

kecualiIslam,
hukum

dalam
syarat pengupahan

Par al-Fikr, 11, him 84 liadils

Alhiyatu al-Salam dari Abdu al-
2, Beirut

Salib Ibnu

Cet

Asia"""'

dkk ’

Ibnu
Uma

Yo

r.' Ibnu Majjah,

^^ri Abbas bin Walid ad
*^9hinan Ibnu Zaid Ibim ●

' Kama! Muchtar,

Dana Bhakti Wakaf, BW5, hima: PT
gyakart

ISO
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Ukuran yang paati yaitu mennakai ukuran dari

dalam sistem setoran.

pah kerja dalam perjanjian ijarah

roenghindari karaungkinan terjadinya

di atas, u

Guna

diberikan pada aJJr belum ada

dan sisa dari setorandalam sislem giliran

telah disinggung

i dengan jelas/’

Sebagaimana

harus dapat diketahui

kerelalifan ukuran upah.
hari, karena

i  iiarah al’amal yang

bentuk harta

dijadikan

am

ujra
bisa

perselisihan di kemudian tersebut dapat lunai alau
berupa honor

Kompensasi ij
upun jasa. Sebab apa saja yang dapa.

tidak juga dapat dalam

dinilai dengan harga

menetapkan bahwa

Lebih lanjut dia -

dengan upah hasil pan

belum jelas. Berbeda.

upah 1 sha’ atau 1

Hal ini sesuai

ketid

K

mud,

i de

Di sini taqyudin an-Nabhani

tidak sahnya ijarah.

h (upah)

dapat menyebabkan
akjelasan

ia mencontohkan
^ a

Upah
tanaman dikontrak

tiak sah, karena masih

ada buruh pemanen

transaksinya

dikontrak dengan kompensasi atau

pabila

maka

tersebut

nsaksi tersebut.’

tanaman.

orang
alau

 nwkn

hadits
ngan

menjual mani pcjantan dan dacin
, ketidakbolehan

tentang
hadits

Dan juga

penjual tepung-

:SinarGrafika, 2000, him. 153
Get. 2, Jakarta

Wachid, Cet. 4, Surabaya Risalah Ousti.

i Islam
, [Ckoaatni

bctiigi'"

oleh Mob

l-l
.  fjukua>

i K Lab'S- konorru
IVlaghfur

^ Suhrawardi

^ Taqyuddia a
al-lqh Penterjemah / Peiitafsir Al

.  Jakarta: Yayasanasli: ‘An-Nidam
1096, him. 89.

ahnya
ftirjeni(Jaa'em

Rl.,** Depag

Qur'an, him. 122
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dimaksud “Dacin
menafsirkan bahwa yang

makanan dengan (upah) sebagian dari

antara kedua pihak (pemilik

Dari hadits di atas ulama

”  ini ialah menumbuk

sudah menjadi tepung

penjual tepung

makanan yang

dan buruh) itu masing-masing mempuny

diberikannya itu adalah

pendapat, bahwa yang

tersebut. Sedang

tidak diketahui takarannya

mempersyaratka

itu,

dinilai sebagai up

itu tidademikian

dalam hadilarang

sedacdengan

(upah itu) h
semula dia

 di mana

hak atas tepung itu, yang sebagian

Ini berlawanan, tetapi menurut satu

asal diketahui kadar upah

ini adalah tepung makanan yang

is makanan itu, sekalipun

berbentuk biji, karena selain biji

menunjukkan ketidakbolehan

i dan jelas (bisa dinilai dengan

pengolahan gula kelapa di desa

isa dari setoran kepada pemilik

jelas ukurannya secara pasti

ah

k mengapa

dits mi

in dari Jems

ams

Dain-dalil di atas

n

10

majhul (tidah jelas)berarti

ukuran yang pash

pungupahan dalam

hari dan sisaukuran

adanya
memberikan upah tanp

i berarti sistem

mengghh^''^^"

harga). Hal ini

Pancasan yang
bolehkan. Karenadiper

sudah jelas
pohon kelapa

yang dapat
din

harga.

pgnyusun

if, dankerja

ilai dengan

lanjutnya

hubungan

in tersebut
d

unakan prinsip-prinsip muamalah dalammengg

dengan realilas yang ada.bandingkanDan se
mein

melakukan

prinsip-ptinsiP

alah:a

.Syaukani, Nail al-Authar, Bcimi: Daral-Jail,mad asy

Darul Quth"'

1993 I

Muk

,V: 1881

in Ali,

atkan 1Muhammad bm
its diri^^y Nailul Autar, alih bahasa oleh A. Qodir llassan

htasar1973, VI: 32. hadits
iz al'

al-A2>z
limmFadillbniJ

pr Binadkk , Surabaya:
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manfaat), yaitu segala bentuk kegiatan

(kemanfaatan) bcrsama bagi pihak-

1. Prinsip tabadul- al-manafi (pertukaran

muamalah harus meroberikan keuntungan

pihak yang terkait.

2. Prinsip penerapan
keadilan dalam bidang

muamalah yang menghendaki harta

dimiiikiolehhanyasegelintirorang.

suka dan kerela

tidak

an dari kedua belah pihak.

3. Prinsip-prinsip suka sama

(T^
II

pada setiap bentuk muamalahberarti bahwa
al-garar yang

4. Prinsip ‘adamu

tidak ada unsur tipu daya. semua kegiatan ekonomiini memandang
‘2 Prinsip mi

at taqwa.
5. Prinsip al-bir wa

roleh kebaikan dan ketaqwaan.

pihak yangantar
rjasama

hanyalahuntukniempe

yakni
i  ke

rokah.

(muamalah) h<

6. Prinsip

menguntungkan.

musya

saling

mereka dapat saling

manfaat dari sebagian yang

dan cenderung berhubungan

al-manafi, yaitu segala bentuk

rbedaan agar

j^emperoleh

dalam P®

reka dapat

diciptakanManusia

memanfaatkan (sebagia

demikian
lain)

me

butuhkan
saling

in tabadul
prinsip

semiia
, dengan

13 palam
lain.

dengan yang

122.
Miicmiala/i. Jin Jan Mann.sia, Cel 1,him

lhaJnlh
,  Sepnt^''’

167.

^l-QnrPi'

him

l

Depag

2000,

asm'

320.

Upr
S. Praja,

flosdakaO'^’
pelba^ai Pasoalan Umat.Juhaya

handling: PT. Remaja

M. Quraish

5, Bandung: Mizan,

S

afsir MaiiJhn 7 alas

him
hihab,

1997,
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(kemanfaatan) bersama bagi

Allah SWT: QS. Az-Zukhruf; 32

iaxj J ● ● ●
0 ^ ̂

0 /' ^ ® ●

niemberikan keuntungan

it berdasarpada firman

kegiatan muamalah harus

pihak-pihak yang terkait

0 > f. 0

14

dilaksanakan di desa Pancasan
olahan gula kelapa yang

setoran dan
si Stem

1. Kedua perjanjian peng

dengan
yaitu peijanjian

sislem giliran menurut hemat

i dengan prmsip
penulis sangatlah sesuai

pada dasamya keduaini, karena

mengembangkan

apabila pohon kelapa

mempcrolch hasil yang

ben.uk perjanjian dalam upaya

kelapa,

i, maka tidak akan

karenasistem itu mempakan

alam. yait“ P"”""sumber daya

berbuah saja

sama-sama

untukdimanfaatkan

makesimal seperti apa

eroleh keuntungan.memp

selalu mewujudkan
pemeluknya agar

nghendaki hurta lidak dimiliki

ini ada dua yailu; keadilan

ini me

keadilan

pada pat^

prinsipin
menganjurka

n
Islam

alah.
beriTiuam

ir orang-

harga

kerjann yand

,  prin

kerj

keadilan dalam
sip

gegelmtir

keadilan

distirbutif menuntut agar para

dan kadar kerjakemampuan

oleh hanya

distributif <ian

pekerja melakukan pe

berdekatan
nie

yang

Keadilana.

dengansama
sama, tanpa

upah yangatau
iinbalanleh

mpero ia berkenaan dengan situasi

kepada para

iclah dibcrikan.

nuntut agar

para pekerja

kerjaia mememperhatikan

rangan
tuhan pero

keadilan

kebu
harga

Sedangkan

pahu

tenaga yangdengankeluarganya.

pekerja diberikan

seimbang

798-him
R.I .,14

Depag
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menguntungkan
dan permintaan yang

tanpa dipengaruhi hukum penawar

para pemilik pekeijann.

pelaksanaan

15

perjanjian

setoransetoran,

dan penderes sesudah

dalam proses selama

sistemdengan
2. Pada

kelapa
pemilik pohonoleh

dimusyawarahkan

memperhitungkan peng

ian harinya, yailu
hasilan setiap

belum pemah dideres. Sedangkan

sebagaimana basil
diperhitungkan

untuk pohon yang

dideres
sepuluh hari pengolaha

selanjutnya
sisa da

sudah pemah
ri setoran tersebutuntuk pohon yang

diadakannya perjanj.an yang

ja penderes.

penderes pohon

terletak di

pendapatan

Contoh

,  kel

setiap

adalah sebagai berikut;sebelum
perjanjiannya

sebanyak 20 pohon yang letaknyamenjadi upah kerja

seorang penderes

berjauhan, 16 poho

(bukit)-

iumlah s

sebesar

di ladang

eto
sedangkan JO

!  t

apa

UomplekperkatnP^"^""

antara

dan 4 pohon terletak

6-8 kg gula kelapa,

d,berikan setiap lima hansekalikepada

i„„ untuk 16 pohon sebesar 5 kg

 harinya

harus
ran ya^g

pembagian

Hasil pong

terendahnya

6 kg

24 kg

>ola

ad

i sisa

perlim

dengan6 kg,
gula kelapa selama lima

5 hari = 30 kg.

han
pemilik pohon 1 kg-

sebesar
alah 6 kg xuntuk 4 pohondan

silan
menjadi upah

i Qari contoh tersebut

iumbil  setoran yang
hari kalau diam

ntuk setoran

^6 kg^
diambil u a hari

oleh penderes

hingga npah

kemudian
sudah sesuai dengan

dalam perjanjian dengan

distributif maupun

pohon kelapa kepada

Hukum iJmihVsafat,

sebanynk

bahwo

biaya ynnS

dah mnnn"su

diterimapenderes

dapat dilihat.
se

keadilan, baik secara

pemilik

dan
rminkantenaga

eksploitas'setoransistem adanya
tidak

Ke-lslaman (Seputarkerja Persoa^^^'harga
f ata'f

A  iq94, hlin
Ahmad ̂  ’

gatidanB

194.

<^konumi), Cet. 2,
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nominal untuk bagian masing-

penderes perbandingannyadan

dilihat dari jumlah

ian dari pemilik

empat perlima.

ian dengan sis

penderes. Hal ini dapat

pihak, yaitu bagianmasing

adalah seperlima dengan
giliran upah yang diterima

bekerja selama sepuluh

diambil dua, basil dari

tem

dalam perjanjianAdapun

Sisiematikanya penderesban.
diukur dalam ukuran

hasilnya

kepada pemilik pohonkelapa dan

sebagai upab atas

tersebut telab

ira kemudian
ambil nira,

ban untuk meng
i diberikan

nienjadi hak penderes

giliransistem

lima ban
pengambilan nira selam

kemudian
basil dari lima hari

Berarti upah

keadilan.

kerjanya.

io dengankeija
dan pemilik pobon

dan iidak bisa diukur

bisa dipcrkirakan

untuk penderes

dan barimencerminkan

bagiankarena

ukuran

penjelasan

0.3"d.5 kg

dengan
berukuran

pasti. namun

setiap
harinya

di atas

jadi untuk jangka waktu

dari basil terendab setiap

kelapa sama-sama

nilai yang

jhasilan

milik pohon

dalah 5 hur'

dengan

bahwa peng

lima bari pe

i X 0

harinya a

dan

antara

deres

,ntuk 1 pohonnya.

di desa

dibitung

P
kelapu

dan pen

=e6kg
dilaksanakan.3 ancasan

penderes dan pemilik

hal penetapan

dalam melakukan

kewajiban para pihak

disepakali. I lal ini berdasar

upah
persetujuan

gulalahan
pengn

ijab-qa

antara
perjanjinn

Adanya

antara

adanya

lisan.

atau

bul dan

dengan
dalam

belah pihak

hak dan

ajir
secara

kedua

maka

perjanjinn yang

pobon antara
Icerelaan

menunjukan tersebut
j^grelaan

pengatt
perjanjian. i dengaa

sesua«
akan

wajibdilaksun

pada lirman
Ailah
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It'

^  of N! ̂ 0^.
0  ̂

X-

16

kekuatan
sudah mempunyai

dilakukan juga dengan

lisandengan
dilakukan

Perjanjian yang

untuk lebih

hendaknya
membuatkan,

ini dikare
iian tersebut merupakanhukum, namun

tertulis sebagai bukti

perjanjian dalam waktu yang

i outentik
nakan perjanjian

, hal im

lama, sesuai
i

Allah SWT.firman dengan

: ,'i! rp 45^

„e,aksanakan perjanjian menunjuRan

merupakan
salah satu rukun

upah

0  ' ̂ y

17
(TAX :«

suka dalam

Karena

mereka

suka sama
3. Para pihak yang

keabsahan perjanjia telah saling
tersebut.

tilah

menerima upah yang

in ‘adainu a-barar yaitu

tipu daya, karena

pihak dan hilangnya

maka P^s

i berkaitan im

dengan pnnsip

boleh ada unsur

dalam perjanjian,

prinsip
in

ditetapkan

erat

alah

l^ekecewea"

.

bahwa pada setiap
tuk nfiuam

tersebut-

ben salah satu

tipu daya akan

suka samarasa

diantaranya
y/r) yang

kelapaCm"^'"

melakukii"

mencari pencieres yang

ter
Icerjasama

I

suka

i dari P"
niil'k P^h""

kelapa

mereka

sebut.

4. Melihat inotivasi

bahwaadalah

Ilik po'"’"  sudah
perm

keahlia'i
sehingl^^ >reka tidakme

itu karena

lain, juga

mbah penghasilan.

ala-san yang

mena

selain
tidak pLifiy^

bidang

i waktLi

yaim

p

(iierah,

ibukan pekerjaan

,  lain nnWl*

gulaKarena
lahan

, denga'"

engo

luang

mem

disiahli dalam

orangmempuny^*

utama
paling

bantn

122-him_Cit-
RJ., op16 Depag

70.
Ibid, him17
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_ roaka menurut pcmbuatan pcnuhs

lidak ada tipu daya

^mperkcrjakan penderes

hubungan kerja

1 me

tidak mampu
terutama bagi penderes yang

gula kelapa tersebut

kelapa yang

olahan
upah dalam perjanjian peng

(al-garar). Motivasi pemibk pohon

Kebaj.kan yaUu pr-siP

. diharapkan dapat
raenggi dengan prinsip ugah hati nuram

telah

lebih dari

ke arah tcrcapainya

kaum kayaaniara

juga sesuai

dinilai sebagai asas

pemilik pekerjaan

memberi sumbangan

ke

u

rohanian yang

niuk selalu
me

para pekerja yang
nghargai jasa

untuk mempe

wajib

roleh

untuk ber

kekayaan yang

baginya

usaha

dekalkanjarak

rasa
dengan

kebutuhan pokoknya

masyarakat ya^bkehidupan

seimbang, men

dan kaum miskin. i Islam (muamalah)

Prinsip ini adalah

(muamalah)

diungkapkan

iaiah ekonomi

lidak

i«

ekonomi
.^embedakan

in al-bir wa
a

kok ya*^^

prinsip

, bahvva
ang

paling po

lain, yP'‘“

t-taqvva.Prinsip yang

dengan sistem-sistem

sualu prinsip yang

hanyalah untuk mempe

oleh Yusuf al-Qardnwiy^"«

,-nemand

oleh

ekonomi
kegiatan

Sebagai mana

semna

ketaqv/aan

kebaiknn

, rnenga
ta

dan
Islam at

ekonomi
bahvva

kan
cara-caranyaJan

Jan
kainy^

Dalam P‘^

kerjasama

lak
dua sistem di alas keduaberang

i

link sanaan

ini bukan semata-mata

Ilahiyah, karena

harieniangan

belah pihak saling

mencari uang

sebagai hamba

belah pihak.

Jengn

t

All

pend

untuk

n

i bahwa sesama
ada niat baik antara

ada pada

i  keluarga yang

kedua

menyada^’ dari itu
lebih

namnn
ung)

SW'T-

term‘d

'p

ah

et^^

motivasi yang

mencukupi ekonomi

i dengan
erbnkt*

i  untuk
tivasi

olehPidi"
alih bahasa195. jslatn.hlnv

fetora

■ press.

iJalamPerekonomian

1997, him. 25.
Basyin iJanAhmad Azhar

Yusuf Oadav'*;

bafidudrjij, dkk., Cet 1,
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Allah kepadanya yang hams
sebagai amanat

merupakan tanggung jawabnya

dipelihara dengan jalan yang

merupakan pekeijaan pokok kare

pohon mempunyai motivasi

menambah penghasilannya.

Sehingga pe^aan sabagai penderesbaik.

lain. Sedangkan pemilik
tidak ada pekeijaan

i  untuk membantu
orang

untuk
lain (penderes)



■i
II

/
babv

penutup

[Tcrjanjian

Islam maka

KesinipulaEi ilaksanaan
;  lerhaclap P^-

nurut tinjauan

alasdi
ibahasanBerdasarkan hukiim

asaiipaiicitji diasa
pcngolahan gula kcpala

dapat diambil kesimpulan

1. Pelaksanaan pcrjanjian

dengan dua jenis pt^B^ J

(paron)

2. Keduajenisperjanjian

seb

i

ter

i berikuP dilakukanagai Pancasan

,olahan g si stem giliran

;isteni
iaii, "

but,se
sistem

(pasoban)

engriP

perjanj'“"

ah)-

adalah

Sistem setorana.
tenaga

menye'^^
ijarah r/Z-rr gevva

tenaganya

imbalan upah

disewa
hakikatnya ='oraugSti

di mana

elakukan

iTienen

su
denganiiaii ^kerjaan

besarnya

tergantung

hanya

pLl

lain

perjanj atu p^ awal
ah pada

siapa yang

,-nengucapkan

lebih

a

untuk m
fYlUSt^

-y berhak

tukanseorang
dalaiai

aupa^in
_  nihakP‘

Pihak yang
apfadalah upah yang

olahan gula

mderes

perjanjian sehingl^^

ataa

betenluan
lak tentang

ada

rkan,nawa

untuk

menumedahulu rimamene but, Pterse tenaga pekesepakatan

tdah dibuat

di desa

lo

kelapa

mtaiia^ menye^''^ihak kelapaeh P‘ Sedangkannon
ilik pn :butters^. p«""

kelapa

kelapa:asau

gula

pohonpane

hasill^"^

dan

untuk meug

67
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basil setoran yang
menyebutkan

dengan cara

milik pohon

kelapa.

k

ditentukan
pengupahannya

harus

penderes maupun P

mengetahui tentang

selanjutnya

lersebut, maka ponder

dibenkan kepad

p

pabila pea

cara seperti ini

sudah
elapa, danS'*'’

a pa

emilik

tidak langsungSecara

diterima penderes,

besarnya upah

upah yang

cocok dengan

besarnya
erkiraan

lelah merasa

dakukan

, diberikan

kenderes

telah me
sepakatan.

merupakan
kepada panderas

_ upah yams pada hakikatnyasetoran namunb. Pada si stem kelapa,

dahulu

„,ilik poh«" dipethitungkan

selelah

untuk pe

setoran

sudah
sisa dari setoran

nienentukan

i basil yang

setoran

dalam

mengenai

diambil

terlebib

diketahui kelebihan

dikeluarkan

dihitung1

sehingtJ^leh oleh

biaya yang

hasilnya

Sedangkan pada

dan
 dari

pengo

dalam

ditentukan

basil

dapat gihtuU’

iuntlahuy"

m
p

lahan-

setiap

uwtla

adalah

en rdabe

enentuan
sistem

proses

terendah

hariny^-dalam

basil

(paron), upah

, diberi'“‘n

hari) pad®

dtperkiraka"

saat m

penderes

perolehan

i maksudnyaban.
jrhitungan

selamanira

lu' PU

pefoluhan

oleh karena

banbeberapa

sudahgiliran hasilnyapnnitu

udah biasaupah yang T  s

basil ynnii
sarkan

(lima

sistem;,.n dengandapat
dalam luenurutakan

iliran CP^

terse

dikotbpaf**

ron

but-

dibolehkan

,nuhi rukun dan

diperoleh-
yang

sistem

)ahan

lean) d®"

karer^^

ianji^*^

p

perja

eng^P
c. Sistem P g» iTieme

prinsip'prmsiP(paso

Islam,

ianji^*" dengafisetoran
erja sikan

labhukum

syarat'Sy^*^^

alahmuam

sete

ada-
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B. Saran-saran
in memberikan sedikit

tersebut, maka penulis ingm

bermanfaat bagi

Banyumas

i masyar

khususnya

Berdasarkan penelitian

dan mudah-mudahan

kabupaten

akat desa Pancasan

saran-saran seluruh rakyatdan

kecamatan Ajibarang

antaranya, yaitu:

dan penderes

menge

.^
kelapa

guna

. Di
Indonesia pada umumnya

ilik pohon1

elestar.kan korjasama yang

mbangkan potensi sumber. Hendaknya pern

telah dilakukan dalam
pengolahan

7 ada.

belum

merah, dianjurkan

untuk mempa

kmema

roleh b

aiain
dan sumber daya simalkan basil pohon

melakukan kerjasama

lebih, juga
asil yang

daya manusia

2. Bagi para pemild^
kelapa yang

nienjadi gala

ini selain
kelapanya

dengan penderes.
hukum Islamkerja-

roenggunakan

nelakukan perjanjianlam

tenaga

niilik pohon

dapat menyerap penderes

tertulis

inengena'

dan
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berserah diri.
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DAFTAR RIWAYAT IIIDUF

: Widi Afrijanli

:  Banyumas, 5 April 1981

:  Perempuan

:  belum menikah

;  Islam

:  Indonesia

:  Pancasan, Rt. 01/lV, Ajib
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Nikah/belum menikah
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7.

8.

9.

arang Banyumas, Jawa

:  Rohmat Efendi

;  Sutanli
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;  Pancasan

Tengah

●  I. MI Ma’arifl Pancasan

2 SMP Negeri 2 Ajibarang

3 sS4n Negeri I.

Rl. 01/lV, Ajibar

L

ang, Banyumas, Jawa

ulus Tahun 1992

lulus tahun 1995

Purwokerto lulus tahun 1998

Pendidikan Forma!13.

sebenar-benarnya,buat dengan
riwayat hidup ini sayaDemikian

2005
Purwokerto,

HonTiat saya

Widi Afnyati

,  xin
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